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A. Latar Belakang Penelitian
Keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama dan utama dalam
pembentukkan kepribadian seorang anak. Sumaatmadja (1998, him.32) bahwa:

“Keluarga merupakan lembaga sosial yang dikenal dan menjadi wadah
pertama serta utama dalam pembinaan anak menjadi makhluk sosial,
keluarga mempunyai fungsi majemuk, selain keluarga wajib menjamin
kesejahteraan materi para anggotanya, juga wajib menjamin kesejahteraan
rohaninya”.

Sunarto & Agung Hartono (2008, him.130) menyatakan bahwa:

“Keluarga merupakan lingkungan tempat sosialisasi pertama yang
memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak,
termasuk perkembangan pribadi dan sosialnya. Kondisi dan tata cara
kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang kondusif bagi sosialisasi
anak”.

Kondisi keluarga yang harmonis sangat diperlukan untuk menciptakan

pribadi yang baik pada anak. Dimana kondisi keluarga yang kondusif adalah
kondisi keluarga yang mampu menciptakan rasa aman, nyaman tentram dan
mampu memberikan kasih sayang diantara anggotanya. Kondisi keluarga sangat
memberikan peranan penting dan pengaruh terhadap pembentukkan dasar
kepribadian dan sikap/perilaku anak sehari-hari serta akan membentuk identitas
pribadi seseorang.

Perilaku yang akan dimunculkan oleh anak adalah sebagai gambaran
perasaan anak terhadap kondisi keluarganya. Di dalam keluarga, anak dihadapkan
pada tuntutan dan harapan orang tuanya untuk menjadi individu yang mandiri dan
bertanggung jawab. Tetapi terkadang anak merasa tidak mampu memenuhi
tuntutan tersebut, karena kondisi keluarga yang tidak nyaman atau kurang
mendukung anak untuk menjadi individu yang mandiri sesuai yang diharapkan
orang tuanya. Sehingga perlakuan dan suasana yang terjadi di dalam keluarga
akan membentuk gambaran diri atau konsep diri pada anak dalam menyesuaikan

diri dengan lingkungannya.
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Konsep diri merupakan pandangan menyeluruh individu tentang totalitas dari
diri sendiri mengenai karakteristik kepribadian, nilai-nilai kehidupan, prinsip kehidupan,
moralitas, kelemahan dan segala yang terbentuk dari segala pengalaman dan
interaksinya dengan orang lain (Burns 1993, him. 50). Brooks (dalam Rakhmat, 2005,
hIm.105) menyatakan bahwa konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang
diri kita yang bersifat psikologis, sosial, dan fisik.

Setiap individu pasti memiliki konsep diri, individu yang memiliki konsep diri
positif akan memiliki dorongan mandiri lebih baik, dapat mengenal serta memahami
dirinya sendiri, dapat memahami dan menerima sejumlah faktor yang sangat bermacam-
macam tentang dirinya sendiri, sehingga dapat berperilaku efektif dalam berbagai
situasi. Individu dapat menerima dirinya secara apa adanya dan akan mampu
mengintrospeksi diri atau lebih mengenal dirinya, serta kelemahan dan kelebihan yang
dimiliki. Namun individu yang memiliki konsep diri negatif, tidak memiliki perasaan
kestabilan dan keutuhan diri, juga tidak mengenal diri baik dari segi kelebihan maupun
kekurangannya atau sesuatu yang dia hargai dalam hidupnya.

Menurut Baldwin & Holmes (dalam Calhoun &Acocella, 1995, him.77):
“Konsep diri merupakan ciptaan sosial, hasil belajar kita melalui hubungan kita
dengan orang lain. Interaksi yang terjadi paling awal dan paling kuat adalah
dengan orang tua kita dalam keluarga. Sehingga dari hasil interaksi dengan
keluarga itulah yang akan membentuk konsep diri pada individu tersebut.
Suasana yang tercipta dalam keluarga berperan penting dalam pembentukan
dasar kepribadian, dan identitas pribadi seorang anak. Apabila suasana yang
tercipta adalah suasana yang kondusif, maka memungkinkan membentuk konsep
diri yang positif pada anak. Dan apabila suasana yang tercipta adalah suasana
yang tidak kondusif, maka memungkinkan pula membentuk konsep diri yang
negatif”.

Orang tua sebagai pendidik utama bagi seorang anak, memberikan kontribusi

yang sangat besar dalam perkembangan anak, tetapi tidak semua orang tua dapat
menjalankan fungsinya sebagai bagian dari keluarga sehingga menjadi keluarga broken
home.

Definisi keluarga broken home menurut Gerungan (2009, him.199) adalah:
“Tidak adanya ayah dan ibu atau keduanya tidak ada, maka struktur keluarga
sudah tidak utuh lagi. Juga apabila ayah dan ibunya jarang pulang ke rumah atau
berbulan-bulan meninggalkan rumah karena tugas-tugas atau hal-hal lain, dan
hal ini terjadi secara berulang maka struktur keluarga itupun tidak utuh lagi
(broken).
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Kondisi keluarga yang kurang baik biasanya terdapat pada keluarga yang
mengalami banyak masalah permasalahan yang pada akhirnya akan mengakibatkan
keluarga itu menjadi keluarga broken home, yaitu keretakan di dalam keluarga yang
berarti rusaknya hubungan satu dengan yang lain diantara anggota keluarga tersebut
(Pujosarwono, 1994 hlm 7). Suasana di dalam keluarga yang sudah tidak harmonis lagi
menyebabkan ketidaknyamanan pada anak, anak akan merasa bahwa dirinya sudah
tidak di sayang dan diperhatikan lagi oleh kedua orang tuanya, akibatnya anak akan
merasa diacuhkan dan merasa bahwa suasana di rumah bukan suasana yang nyaman
baginya.

Selain itu, anak akan merasa malu dan minder terhadap orang di sekitarnya,
menjadi gunjingan teman sekitar, proses belajarnya juga terganggu karena pikirannya
tidak terkonsentrasi pada pelajaran. Permasalahan sosial yang dialami sesorang yang
berasal dari keluarga broken home diantaranya anak cenderung menjadi apatis, menarik
diri atau sebaliknya, memiliki penilaian yang rendah terhadap dirinya karena mereka
merasa tidak sama seperti anak-anak lain yang berasal dari keluarga yang baik-baik saja,
anak yang berasal dari lingkungan keluarga broken home juga senantiasa menunjukkan
prilaku marah pada lingkungan, menjadi pembangkang dan pembuat masalah, serta
berprilaku negatif di lingkungannya.

Kondisi lingkungan keluarga broken home menjadi pemicu timbulnya
pandangan negatif terhadap diri, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wati (2010, him.73) yang menyatakan bahwa individu yang mengalami keluarga
broken home akan terlihat dari karakteristik dirinya. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti, karakteristik individu yang mengalami keluarga broken home
sebagai berikut: a) Kurang bersosialisasi; b) Kurang percaya diri: ¢) Memiliki
Pandangan terhadap diri yang rendah atau memiliki konsep diri yang negatif; d) Kurang
mandiri; e) Tidak suka melawan atau sebaliknya menjadi pembangkang atau sangat
pemarah dan memberontak; f) memiliki perasaan bersalah dan cemas yang tinggi; dan
g) lebih sering sakit. Selain itu, terdapat pula penelitian yang dilakukan Arfitriani (2010)
terhadap siswa SMP Mardisiswa 1 Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010 menunjukkan

bahwa terdapat beberapa siswa yang berasal dari keluarga broken home mengalami
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permasalahan pada kepercayaan dirinya sehingga mereka memiliki konsep diri yang
negatif.

Terkait dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wati dan Arfitriani tersebut,
terdapat pula pandangan yang selaras dari Fitts (Wirawan, 2011, hlm.20) dia
mengatakan bahwa dimensi konsep diri negatif itu sangat dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga, hal ini terjadi apabila seorang anak merasa bahwa dia tidak mencintai dan
tidak dicintai oleh keluarganya, ia juga merasa bahwa dia tidak bahagia berada di
tengah-tengah keluarganya, dan lingkungan keluarga yang dirasa tidak mampu
memberikannya rasa aman dan perlindungan serta tempat tumbuh kembang yang baik
bagi kehidupan dirinya.

Hasil observasi awal di lapangan pada sekolah MTs Negeri 5 Majalengka
diketahui bahwa terdapat banyak siswa di sekolahnya yang berasal dari keluarga broken
home yang cenderung menampilkan prilaku negatif di sekolah, memiliki konsep diri dan
pandangan yang negatif terhadap diri. Adapun prilaku yang di tampilkan adalah seperti
membolos, sering kesiangan, merokok di lingkungan sekolah, membangkang terhadap
guru, selalu membuat masalah dengan teman di kelasnya dan menjadi provokator.

Permasalahan peserta didik broken home perlu mendapat perhatian dari guru
BK, sebagaimana fungsi Bimbingan dan Konseling yang bersifat kuratif, dimana fungsi
Bimbingan dan Konseling juga memberikan layanan dalam menangani permasalahan
pribadi sosial siswa, maka layanan responsive dirasa cocok untuk menangani kasus dan
permasalahan konsep diri peserta didik broken home.

Berdasarkan kaitan antara paparan diatas, maka dalam penelitian ini akan dikaji
lebih mendalam mengenai Profil Konsep Diri Peserta Didik Broken home dan
Implikasinya Bagi Layanan Responsif (Studi Deskriptif terhadap Peserta Didik
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Majalengka Tahun Ajaran 2016/2017).
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian memfokuskan pada pengkajian

tentang konsep diri peserta didik broken home. Rumusan masalah yang dikaji dalam

penelitian ini dituangkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Seperti apa gambaran profil konsep diri peserta didik broken home kelas V111
MTs Negeri 5 Majalengka Tahun Ajaran 2016/2017?

Bagaimana Implikasi Layanan Responsif berdasarkan profil konsep diri
peserta didik broken home kelas VIII MTs Negeri 5 Majalengka Tahun
Ajaran 2016/2017?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk melakukan pengkajian mengenai

profil konsep diri peserta didik broken home kelas VIII MTs Negeri 5 Majalengka.

Adapun tujuan khususnya adalah untuk:

1.

Gambaran profil Konsep Diri Peserta Didik Keluarga Broken home di MTs
Negeri 5 Majalengka Tahun Ajaran 2016/2017.

Implikasi layanan responsif berdasarkan konsep diri peserta didik broken
home kelas VIII MTs Negeri 5 Majalengka Tahun Ajaran 2016/2017.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Guru BK/Konselor di sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai
pertimbangan dan rekomendasi dalam memberikan layanan bimbingan dan
konseling kepada siswa untuk mengembangkan dimensi konsep diri positif
peserta didik MTs/SMP sederajat.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
rujukan dalam memperdalam pengetahuan mengenai profil konsep diri

peserta didik keluarga broken home.
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E. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, yang dijelaskan
sebagai berikut:

Bab | meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il meliputi konsep teori tentang konsep diri dan keluarga broken home.

Bab 111 meliputi metode dan teknik penelitian.

Bab IV meliputi deskripsi hasil penelitian dan pembahasan.

Bab V meliputi kesimpulan dan rekomendasi.
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